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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Film Indie / Independen 

Film indie atau film independen adalah film yang dibuat sebagian besar di luar 

studio film besar. Atau bisa disebut juga sebagai film seni yang berbeda dari sebagian 

film yang dipasarkan secara massal. Film independen ini dapat dibedakan dengan 

mudah dengan melihat konten dan gayanya yang menggambarkan visi artistic pribadi 

para pembuat film. Film independen biasanya namun tidak selalu, dibuat dengan 

anggaran yang lebih rendah dari film-film yang dibuat di studio besar. Film ini di rilis 

dengan terbatas untuk kalangan penonton khusus yang kecil. 

Film indie atau Independent film berasal dari Amerika. Semangat untuk membuat 

film independen ini bermula ketika seorang filmmaker bernama Jhon Cassavettes bosan 

dengan tema-tema film Hollywood yang lebih mengedepankan populisme, patriotism, 

drama romantis, dan kekerasan. Film yang dibuatnya menggunakan teknologi secara 

benar dan tidak menggunakan aktor professional dan banyak improvisasi. Dia di 

anggap sebagai orang yang benar-benar menumbuhkan semangat independen. 

Film indie adalah titik awal bagi para pembuat film yang muncul di Amerika 

Serikat, Eropa dan di seluruh dunia yang siap untuk menunjukkan bakat mereka kepada 

khalayak global. Film indie adalah resume untuk pembuat film untuk menunjukkan 

kemampuannya, seperti sketsa adalah bukti kemampuan seorang seniman untuk 

melukis. Melalui pameran film indie di festival film, sutradara mendapatkan 

kesempatan untuk memperlihatkan film mereka kepada produsen dan perwakilan 

industri, dan dari pemutaran itu bisa menjadi batu loncatan untuk karir didunia 

perfilman, seperti saat powerhouses industry George Lucas dan Steven Spielberg. 

Di Indonesia Film fenomena munculnya film indie ini sama dengan yang ada di 

Amerika. Pelopor munculnya film indie adalah anak muda lulusan dari Institut 

Kesenian Jakarta (IKJ) yaitu Mira Lesamana, Riri Riza, Nan Triveni Achnas, dan Rizal 

mantovani yang tergabung dalam komunitas Days for Night films terobsesi untuk 
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membuat film sendiri. Film mereka inilah yang menjadi ikon gerakan film independent 

di Indonesia. 

Di Indonesia film independen ini banyak diartikan sebagai film pendek, yang 

artinya film yang berdurasi pendek. Menurut gotot prakoso dalam bukunya Ketika Film 

Pendek Bersosialisasi dengan durasi yang pendek film indie yang disebut oleh gotot 

sebagai film pendek seharusnya pembuatnya bisa seefektif membuat materi yang 

ditampilkan dalam durasi yang pendek itu. 

Film indie ini termasuk film seni untuk seni, sehingga film ini di buat bukan untuk 

kepentingan komersial tetapi para pembuat film ini menjadikan film indie sebagai 

ruang untuk berkarya dan menyalurkan seni adajuga yang menjadikan film indie ini 

jalur untuk belajar membuat film. Film ini di buat dengan modal yang terbatas, dan 

peralatan yang berbeda dengan film komersial yang ada sekarang. Walaupun ada yang 

memiliki kualitas gambar di bawah film-film komersial adapula film yang kualitas 

gambar dan suaranya sama dengan film-film komersial. Pesan yang disampaikan difilm 

indie lebih idealis dan murni dari pembuat film, berbeda dengan film-film komersial 

yang sudah mendapat campur tangan  pemilik modal. Penikmat film indie ini banyak 

dari kalangan muda antara 15-25 tahun, diantaranya adalah anak-anak muda yang ingin 

belajar membuat film juga. (sumber :  http://quantumpicture.wordpress.com/ 

2008/08/30/kemajemukan-karya-sinema-indonesia-sebuah-cita-cita/ ) 

2.2 Bioskop 

BIOSKOP berasal dari kata BOSCOOP (bahasa Belanda yang juga berasal dari 

Bahasa Yunani)yang artinya Gambar Hidup. Bioskop sendiri adalah tempat untuk 

menonton pertunjukan film dengan menggunakan layar lebar ,Gambar film dengan 

menggunakan Proyektor (Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Bioskop ). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, bioskop atau theater ini memiliki arti 

A. Pertunjukan yang diperlihatkan dengan gambar (film) yang disorot sehingga 

dapat bergerak dan berbicara 

B. Gedung Pertunjukan Cerita 

Menurut Biro Pusat Statistik (1989) konsep dan definisi bioskop adalah suatu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pemutaran film untuk umum atau semua 

golongan masyarakat dengan pembayaran dilakukan pada tempat atau bangunan 

http://quantumpicture.wordpress.com/%202008/08/30/kemajemukan-karya-sinema-indonesia-sebuah-cita-cita/
http://quantumpicture.wordpress.com/%202008/08/30/kemajemukan-karya-sinema-indonesia-sebuah-cita-cita/
http://id.wikipedia.org/wiki/Bioskop
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tertentu. Menurut banyaknya ruang yang digunakan untuk pertunjukan film, Bioskop 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

A. Bioskop dengan ruang pertunjukan tunggal, yaitu suatu bioskop yang hanya 

memiliki satu ruang yang dipergunakan oleh para penonton untuk melihat 

pertunukan film pada layar yang tersedia. 

B. Bioskop dengan ruang pertunjukan lebih dari satu, Yaitu bioskop yang 

memiliki lebih dari satu ruang yang digunakan untuk melihat pertunjukan film. 

Film yang diputar pada setiap ruang masing-masing berbeda-beda. Bioskop  

dengan ruang lebih dari satu disebut juga Cineplex 

2.3 Standart Umum Ruang Pemutaran Film 

Setiap ruang pemutaran film elemen-elemen di dalamnya harus mendukung baik 

dari segi audio dan visual. Di bawah ini beberapa standar-standar yang dipakai di dalam 

sebuah ruang pemutaran film 

A. Lantai 

Bidang lantai pada sebuah ruang pemutaran film sebaiknya diberi penutup 

yang memiliki kualitas absorbsif yang baik (karpet, vinil, dll)  untuk mengurangi 

bunyi yang di tibulkan oleh langkah-langkah kaki dan lain-lain yang mengganggu. 

Kemiringan pada lantai dibuat sedemikian rupa sehingga pemandangan penonton 

yang dibelakang tidak terganggu oleh penonton yang dimuka. Lebar lantai antara 

kursi dengan kursi didepannya minimal 60 cm yang berfungsi untuk jalan ke 

tempat kursi yang dituju. Tiap penonton harus dapat melihat dengan sudut pandang 

maksimal 30˚. Penonton yang duduk di baris terdepan harus masih dapat melihat 

seluruh gambar sepenuhnya.  

 
Gambar 2.1 Jarak Anatara Layar Dan Penonton 

Sumber : Neufert (2002) 
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Berikut ini adalah struktur lantai pada daerah yang memiliki kemiringan/berundak 

agar dapat mengurangi bunyi dari suara orang yang berjalan. 

 

 

B. Dinding 

Dinding pada sebuah ruang pemutaran bunyi harus bisa menyerab bunyi. 

Dinding bagian belakang sebaiknya dinding yang bersifat menyebarkan bunyi, 

karena bunyi yang sampai ke permukaan sudah menempuh jarak yang panjang 

sehingga kurang berguna bagi penonton hal ini dapat menimbulkan echo. Bila 

dinding bagian belakang cekung maka daya yang dibutuhkan lebih banyak, namun 

bula lengkung sebaiknya juga dibuat untuk menyebarkan bunyi. 

Berikut ini adalah penerapan dinding yang dipakai dalam sebuah ruang pemutaran 

film. 

a. Dinding blok beton dengan rongga udara 

 

 

Gambar 2.2 potongan lantai dengan beda ketinggian 

Sumber :  Peter lord and Duncan Peterson (2001) 

Gambar 2.3 Dinding beton berongga 

Sumber : Peter lord and Duncan Peterson (2001) 
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Dinding struktur ini dibuat dua bidang pasangan blok beton ringan, dengan 

jarak antara dinding 75mm. Salah satu permukaannya diplester 15mm. 

Dengan system seperti itu maka dinding ini dapat mereduksi ± 45dB. 

Penikatan tingkat reduksi bunyi dapat menjadi lebih baik jika dipasang 

panel-panel pada permukaannya. Panel-panel ini juga berfungsi sebagai 

material penyerap bunyi. 

b. Dinding Penghalang bising 

Dinding ini berfungsi menghalangi bunyi untuk masuk kedalam ruangan. 

Biasanya dinding penghalang ini diletakkan di bagian pinggir jalan 

sehingga menghalangi kebisingan dari jalan raya. 

 

 

 

C. Langit-langit/Plafon 

Langit-langit/plafon menurut Mediastika (2009) merupakan bidang reflektor 

dengan lingkup area pantulan yang paling luas bila dibandingkan dengan lingkup 

area pantulan dari dinding samping yang hanya meliputi area terbatas disekitarnya. 

Oleh karena itu konfigurasi plafon harus di desain secara tepat agar dapat 

berpengaruh dalam mengarahka pantulan ke lokasi-lokasi yang membutuhkan 

penguatan intensitas bunyi, serta dapat berfungsi untuk mendifusikan bunyi. 

 

 

Gambar 2.4 Dinding penghalang bising 

Sumber : Peter lord and Duncan Peterson (2001) 
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Berikut ini adalah penerapan plafon pada ruang pemutaran film: 

a. Langit-langit pemantul 

Langit-langit pada ruang pemutaran film di buat memantulkan bunyi agar 

suara yang berasal dari depan sampai kepada penonton yang paling 

belakang. Tetapi ketinggiannya juga harus diperhatikan agar bunyi sampai 

pada penonton dengan baik. Berikut ini adalah contoh pemasangan langit-

langit pemantul. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Sistem pencahayaan 

Sistem pencahayaan di dalam gedung bioskop ini harus diatur dengan sistem 

terpadu. Pada saat berlangsungnnya film lampu sorot dan pencahayaan hiasan harus 

bisa dipadamkan. Tetapi ada juga lampu-lampu tertentu yang harus tetap menyala 

selama pertunjukan yaitu lampu penunjuk jalan dan kursi. Lampu-lampu yang tetap 

menyala ini tidak boleh terlalu terang dan memberikan pantulan ke layar dan 

dinding sehingga tidak menggangu selama pemutaran film. ( Inspeksi Sanitasi 

Bioskop , 2004) 

 

 

Gambar 2.5 Langit-langit pemantul 

Sumber : Peter lord and Duncan Peterson (2001) 

Gambar 2.6 Langit-langit pemantul 

Sumber : Doelle (1990) 
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E. Bentuk Ruangan 

Dimensi ruang dalam merupakan proporsi dari panjang, lebar, dan tinggi 

ruang. Penentuan bentuk bagi sebuah auditorium terutama yang berungsi ganda 

(audio-visual) membutuhkan perhatian khusus dalam rancangan dan detail 

akustiknya karena bentuk dan volume ruang mempengaruhi faktor kondisi 

mendengar dan geometri pandang ruang, yaitu pelingkup horizontal dan vertikal 

garis pandang yang baik (Prasetio, 1993). Ada beberapa macam bentuk lantai yang 

biasa digunakan pada rancangan auditorium, antara lain : 

1. Bentuk Segi Empat, merupakan betuk lantai yang historis dengan unsur 

tradisi yang menonjol. Bentuk ini banyak dipakai pada ruangan konser pada 

abad 19 dan memiliki kondisi akustik yang bagus. Keuntungan bentuk 

ruangan ini di jelaskan Mills (1976:28), sebagai berikut : 

The virtues of this shape are a high degree of uniformity and in inherently 

good balance of early and late energy. The small width is responsible for a 

substansial amount of early lateral sound, enchaned by additional 

contribution of multiple reflections between side walls. 

Artinya : Bentuk ruang empat persegi panjang (rectangular shape) memiliki 

tingkat keseragaman suara yang tinggi sehingga terjadi keseimbangan antara 

suara awal dan suara akhir. Sisi lebar yang lebih kecil dapat merespon bunyi 

lateral/bunyi samping, diperkuat dengan pantulan yang berulang-ulang antar 

dinding samping menyebabkan bertambahnya kepenuhan nada, suatu segi 

akustik ruang yang sangat diinginkan pada ruang pertunjukan. 

 
Gambar 2.7 bentuk Ruang Segi Empat (rectangular shape) 

Sumber : Doelle (1990) 
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Ruangan dengan bentukan seperti ini memiliki kelemahan yaitu pada sisi 

panjangnya, karena menjadikan jarak antara penonton dengan panggung terlalu 

jauh. Solusi dari permasalahan ini diungkapkan oleh Mills (1986:28) sebagai 

berikut : 

One solution to this problem is to narrow the sides at the stage level but 

maintain full width at the higher level. Halls with a width much in excess of 

32m are unlikely to be statisfactory from the point view of nearly lateral 

reflection. Further a ceiling height much below 12m is not to be 

recommended due to audience attenuation effect. 

Artinya : Solusi untuk permasalahan ini adalah dengan mempersempit area 

panggung dan memperlebar sisi depannya. Ruangan dengan lebar lebih dari 

32m tidak akan memuaskan dilihat dari sudut pandang pemantulan suara 

lateral awal. Begitu juga langit-langit dengan ketinggian kurang dari 12 m 

tidak dianjurkan karena berakibat melemahnya bunyi yang diterima penonton. 

 

2. Bentuk lengkung, Bentuk ini menjadikan ruang penonton melingkari 

panggung pertunjukan, dengan kondisi ini, kemampuan visual penonton 

terhadap pertunjukan kesenian yang berlangsung tidak terganggu dengan 

posisinya (pandangan penonton lurus kedepan, tidak perlu menoleh terlalu 

banyak). Fokus pandangan disemua area ruang penonton tertuju ke sebuah 

pusat, yakni panggung pertunjukan. Lantai bentuk kipas membawa penonton 

dekat dengan sumber bunyi karena memungkinkan adanya konstruksi balkon. 

keuntungan lain dari bentuk ini menurut Mills (1986:29) adalah sebagai 

berikut : 

The fan shape has the advantage of containing the maximum number of 

people in a given angel for specified nmaximum source receiver distance. 

This caracterisyic is attractive for economic reason as well as enabling 

the hall to fulfil multipurpose requirements. 

Artinya: Ruang dengan bentuk kipas memiliki keuntungan dapat menampung 

penonton dalam jumlah banyak, disamping itu juga menyediakan sudut 
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pandang yang maksimum bagi penonton. Sifat ini menarik dari segi ekonomi 

sebagaimana  

kemampuannya dapat memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai ruang 

multiguna. 

Akan tetapi disis lain, banyak pula kelemahan dari bentuk ini menurut Mills 

(1986) sebagai berikut: 

It does however have certain acoustical shortcomings which have given 

this shape a poor acoustical reputation. It has the inherent characteristic 

that the side walls barely contribute in providing reflection so that this 

hall tend to has non uniform acoustics, with poor conditions in the center 

of the seating area. 

Artinya: tetapi bentuk ruang empat persegi ini memiliki kekurangan yang 

membuat reputasi akustiknya kurang baik, karena bentuk dinding samping 

menyebabkan pemantulan yang terlalu cepat sehingga ruang ini cenderung 

memiliki akustik yang tidak seragam. 

Dinding samping yang melebar ke belakang membuat bunyi memantul dengan 

sangta cepat ke diding belakang yang melengkung sehingga menyebabkan 

gema dan pemusatan bunyi 

.  

 

 

3. Bentuk Tapal Kuda, bentuk ini memiliki keistimewaan pada bentuk kotak-

kotak yang saling berhubungan yang satu diatas yang lain (ring of boxes). 

Walaupun tanpa lapisan permukaan penyerap bunyi pada interiornya kotak-

Gambar 2.8 bentuk Ruang Lengkung 

Sumber : http://fariable.blogspot.com/2011/08/spesifikasi-ruang-pertunjukan-

teori.html 
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kotak ini berperan secara efisien pada penyerapan bunyi dan mnyediakan 

waktu dengung yang pendek. Disamping itu bentuk dindingnya membuat 

jarak penonton dengan panggung menjadi lebih dekat. (Doelle:1990) 

  

 

4. Bentuk Hexagonal, bentuk ini membawa penonton lebih dekat dengan sumber 

bunyi. Dengan bentuk ini memungkinkan adanya konstruksi balkon. Dinding 

belakang yang dilengkungkan juga pada bagian balkon cenderung 

menciptakan gema atau pemusatan bunyi kecuali bila diatur secara akustik. 

 

 

Denah bentuk hexagonal seperti gambar di atas juga memberi kesempatan 

untuk distribusi eleen-elemen penyerap secara acak dan permukaan-

permukaan pemantul yang difusif. Hubungan yang bebas antara daerah 

penonton dan panggung memungkinkan rancangan dalam lingkup yang lebar 

Gambar 2.9 bentuk Ruang Tapal Kuda 

Sumber : http://fariable.blogspot.com/2011/08/spesifikasi-ruang-

pertunjukan-teori.html 

Gambar 2.10 bentuk Ruang Hexagonal 

Sumber : Doelle (1990) 
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dan menyebabkan makin terpenuhinya beberapa persyaratan akustik-musik 

dan kualitan bunyi secara umum. 

5. Bentuk Tak Teratur, Bentuk ini tercipta untuk memenuhi aspek kenyamanan 

visual, pencahayaan, dan akustik. Dinding ruangan tidak dibuat beraturan 

tetapi menggunakan perhitungan yang sistematis agar dapat menyerap bunyi 

ataupun memantulkan gelombang bunyi yang di butuhkan dengan baik. 

 

F. Kursi 

Letak kursi agar diatur sedemikian rupa sehingga semua penonton dapat 

melihat gambar secara penuh dengan tidak terganggu. Jarak antara kursi dengan 

kursi didepannya minimal 60 cm yang berfungsi untuk jalan ke tempat kursi yang 

dituju. Tiap penonton harus dapat melihat dengan sudut pandang maksimal 30˚ 

(Arifin Munif, 2004). Penonton yang duduk di baris terdepan harus masih dapat 

melihat seluruh gambar sepenuhnya. Menurut Ir. Insap P Santosa (2004) sudut 

pandang mata horizontal  maksimum dari atas ke bawah adalah 30
0
 dan sudut 

pandang mata vertikal maksimum dari samping kiri  kanan berturut-turut 

maksimum membentuk sudut 60º dengan titik mata. 

  

 

G. Proyektor 

Karena alat yang digunakan untuk membuat film indie berbeda dengan film 

komersial, maka proyektor yang digunakan untuk memutar film indie berbeda 

pula dengan film komersial. Pemutaran film indie ini melalui LCD.  

Gambar 2.11 sudut pandang horizontal dan vertical mata manusia. 

Sumber : Ir Insap P Santosa,  Interaksi Manusia dan Komputer (2004) 
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LCD yang bisa digunakan untuk pemutaran film di ruang yang besar yang 

di ambil dari www.epson.com adalah LCD yang dugunakan untuk ruangan skala 

besar, yang memiliki kualitas bioskop. Ukuran LCD ini 534mm x 734mm x 

167mm. Ukuran layar yang bisa digunakan untuk LCD ini adalah layar dengan 

ukuran 60”-500” dengan jarak antara LCD dan layar 2,21m-19,00m. ( 

www.epson.com ) 

H. Layar Film 

Karena alat yang digunakan untuk memutar film indie ini adalah LCD 

proyektor maka layar yang digunakan adalah layar proyektor. Untuk ukuran layar 

terdapat perhitungan tersendiri yaitu, lebar dan panjang layar adalah1/8kali jarak 

penonton terjauh sedangkan sudut penonton terdepan ke bagian atas layar 

membentuk sudut antara 30
0
-35

0
. Untuk ukuran layar proyektor tergantung jarak 

terjauh penonton ke layar. Ukuran layar minimum adlaah 1/8 kali jarak penonton 

terjauh.  

Dinding atau tembok menyerap cahaya, sedangkan Layar ( Screen ) 

menggunakan bahan dengan lapisan khusus yang dapat memantulkan kembali 

cahaya ke audien dan mempunyai efek penguatan pantulan cahaya ( Gain ) 

sebesar 1,2 hingga 4 kali lipat. Penggunaan Screen dengan “Gain” tinggi, 

memungkinkan kita menggunakan projector dengan Brightness atau lumens yang 

jauh lebih rendah dari semestinya. Sehingga,pilihlah proyektor dengan Brightness 

atau Lumens yang lebih tinggi bila ruangan lebih besar, agar gambar lebih jelas 

terlihat. Pilihlah proyektor dengan resolusi tinggi sehingga detail gambar lebih 

nyata dan pixel lebih halus. (Sumber : http://hitachiproyektor.blogspot.com ) 

Karena pada daerah layar merupakan daerah yang terang, daerah di sekitar 

layar harus di beri warna gelap, hal ini berfungsi agar cahaya pada dari layar tidak 

memantul ke penonton yang nantinya akan menggangu pemandangan. 

Untuk ukuran layar yang digunakan pada studio bioskop dibagi menjadi dua 

jenis layar, yaitu layar dengan lebar yang sama dan layar dengan panjang yang 

sama. 

http://www.epson.com/
http://hitachiproyektor.blogspot.com/
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2.4 Material Pendukung Akustik 

Bentuk dan volume ruang, kapasitas penonton, serta lapisan atau material pada 

permukaan berperan pada karakteristik akustik pada sebuah ruang pemutaran film. 

Karakteristik akustik yang baik berpengaruh terhadap bunyi dari music dan suara yang 

disajikan dalam ruang pemutaran film itu sendiri. 

Menurut Doelle (91) bila music memberi kesan sepertinya di sajikan dalam ruang 

yang kecil dan akrab, maka ruang akustik itu dikatakan mempunyai keakraban akustik 

(acoustical intimacy).Bahan bangunan dan lapisan permukaan yang digunakan dalam 

kontruksi ruang pemutaran film mempunyai pengaruh menyerap bunyi sampai dengan 

koefisien tertentu. Dalam kondisi tertentu, banyak bahan bangunan yang menyerap 

bunyi juga berhasil digunakan dalam konstruksi insulasi bunyi, tetapi penyerapan 

bunyi tidak boleh dikacaukan oleh insulasi bunyi. 

Gambar 2.12 Ukuran layar 
Sumber : Neufert (2002) 
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Bahan-bahan penyerap bunyi yang digunakan dalam rancangan akustik sauatu 

ruang pemutaran film atau dipakai sebagai pengendali bunyi dalam ruang-ruang bising, 

di klasifikasikan sebagai berikut : 

1. Bahan berpori-pori 

Karakter akustik dasar semua bahan berpori, seperti papan serat(fiber board), 

plesteran lembut (Soft plasters), mineral wools, dan selimut isolasi adalah suatau 

jaringan selular dengan pori-poi yang paling berhubungan. Energi bunyi datang 

diubah menjadi energy panas dalam pori-pori ini. Bagian bunyi yang datang 

diubah menjadi energy panas dan diserap, sedangkan sisasnya yang telah 

berkurang energinya dipantulkan oleh permukaan bahan. Bahan selular, dengan 

sel yang tertutup dan tidak saling berhubungan seperti dammar busa, karet 

selular, dan gelas busa adalah penyerap bunyi yang bururk (Doelle:1972). 

 Proporsi energy bunyi yang dipantulkan, diserap, atau diteruskan ditentukan 

oleh koefisien serap (α). Koefisien serap (absorpsi) adalah angka tanpa satuan 

yang menunjukkan perbandingan antara energy bunyi yang diserap oleh 

pembaas berbanding dengan keseluruhan energy bunyi yang mengenai pagar 

pembatas. Bidang pembatas yang merupakan penyerap sempurna memiliki nilai 

koefisien serap bunyi 1, sementara yang memantulkan sempurna nilainya 

mendekati 0. Besar kecilnya nilai koefisien serap bunyi bergantung pada 

frekuensi bunyi dan karakteristik material pembatas juga bergantung pada 

besarnya sudut jatuh gelombang bunyi. Tetapi pada kenyataannya factor sudut 

tidak memberikan pengaruh yang pentng karena saat gelombang bunyi 

Gambar 2.13 skema penyerapan suara 

Sumber : Doelle (1972) 
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merambat ke segala arah, sudut datang yang mnegenai permukaan bidang batas 

dapat berbeda-beda besarnya. 

 Menurut Mediastika (2009) terkait dengan kemampuan serap material, ada 

tiga factor yang perlu diperhatikan, yaitu ketebalan, rongga udara dan kerapatan. 

Dari segi material utnuk menjadi penyerap yang baik, material dituntut untuk 

memiliki kerapatan sedang. Pada tingkat kerapatan rendah atau terlalu renggang, 

penyerapan tidak dapat terjadi demikian pula kerapatan yang tiggi, permukaan 

material penyerap cenderung berubah memantulkan. 

 Perilaku bidang yang memiliki kemampuan serap juga bergantung pada 

frekuensi bunyi yang datang. Nilai α yang disebutkan umumnya merupakan nilai 

bagi frekuensi 100-4000 Hz. Penggunaan material yang cenderung memiliki 

daya serat tinggi akan memperbaiki atau mengkoreksi RT yang belum sesuai 

dengan persyaratan untuk suatu ruangan, terutama angka RT yang terlampau 

tinggi. Perbaikannya dengan mengganti pelapis ruang, dari material yang semula 

besifat memantul dengan material yang bersifat menyerap. Namun demikian 

tidak selamnya perbaikan RT dengan mengganti pelapis ruang menggunakan 

material penyerap enghasilkan kualitas bunyi yang sesuai. Bila seluruh 

permukaan yang dilapisi dengan RT mendekati 0. Ruangan semacam ini disebut 

“ruangan kering”. Beberapa pengguna ruang dapat merasakan ketidaknyamanan 

bunyi dalam ruang kering, karena bunyi yang dihasilkan menjadi kurang mantap, 

kurang penuh atau kurang dinamis. 

 Bahan berpori yang digunakan untuk komersial dibagi ke dalam 4 (empat) 

kategori ebagai berikut : 

a. Unit Akustik Siap Pakai 

Kelompok material ini tediri dari bermacam-macam jenis ubin selulosa dan 

serat mineral yang berlubang maupun tidak berlubang, becelah atau 

bertekstur, panel penyirip, dan lembaran logam berlubang dengan bantalan 

penyerap. Kelompok ini dapat dipasang dengan berbagai cara, sesuai 

dengan petunjuk pabriknya, misalnya disemen, dipaku, atau dibor. 
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 Penggunaan unit akustik siap pakai memberikan beberapa 

keuntungan yaitu : 

1) Mempunyai penyerapan yang dapat diandalkan dan dijamin pabrik 

2) Pemasangan dan perawatan relative lebih murah 

3) Beberapa unti dapat dihias kembali tanpa mempengaruhi jumlah 

penyerapannya 

4) Penggunaannya dalam system langit-langit dapat disatukan secara 

fungsional dan secara visual dengan persyaratan penerangan, 

pemanasan, dang pengkondisian udara, mereka membantu dalam 

reduksi bisisng dang mempunyai fleksibilitas dalam penyekatan. 

5) Bila dipasang denga tepat, penyerapannya dapat bertambah. 

Disisi lain, pemakaian unti akustik siap pakai dapat menyebabkan 

beberapa masalah yaitu: 

1) Sukar menyembunyikan sambungan-sambungan anatar unti yang 

berdampingan 

2) Mereka umumnya mempunyai struktur yang lembut, yang peka 

terhadap kerusakan mekanik bila dipasang pada tempat-tempat yang 

rendah di dinding. 

3) Penytuan keindahannya ke dalam tiap proyek menuntut kerja berat 

Gambar 2.15 Papan Kayu olahan dengan permukaan yag berforasi 

kotak(kiri) dan bulat (kanan) 

Sumber : Mediastika (2009) 

Gambar 2.14 material lunak berupa spons dalam bentuk piramid 

Sumber : Mediastika (2009) 
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4) Penggunaan cat untuk tujuan dekorasi ulang dapat mengubah 

penyerapan sebagian besar unti akustik siap pakai. 

b. Plesteran Akustik dan Bahan Yang Disemprotkan 

Lapisan akustik ini digunakan terutama untuk tujuan reduksi bising 

dan kadang-kadang digunakan dalam ruang dimana usaha akustik lain tidak 

dapat dilakukan karena bentuk permukaan yang melengkung atau tidak 

beraturan. Mereka dipakai dalam bentuk semiplastik dengan pistol 

penyemprot atau dilapisi dengan menggunakan tangan. 

Efisiensi akustiknya, biasanya paling baik pada frekuensi tinggi, 

tetapi juga tergantung pada kondisi pekerjaan seperti ketebalan dan 

komposisi campuran plesteran, jumlah perekat, keadaan lapisan dasar pada 

saat diu nakan, dan cara lapisan digunakan. Untuk itu pengerjaannya harus 

dilakukan oleh pekerja yang cakap dan bertanggung jawab dan spesifikasi 

pabrik diikuti dengan tepat. 

Perawatan plesteran akustik dan lapisan-lapisan yang disemprotkan 

jelas menimbulkan beberapa kesulitan. Dekorasi ulang dapat menciptakan 

kemunduran pada sifat-sifat akustiknya kecuali mengikuti petunjuk pabrik 

dengan sempurna (Doelle : 1972) 

c. Selimut (isolasi) Akustik 

Material ini dibuat dari serat-serat karang (rock wool), serat-serat 

kaca (Glass wool), serat-serat kayu, laken (felt), rambut, dan sebagainya. 

Biasanya selimut ini dipasang pada system kerangka kayu atau logam dan 

digunakan untuk tujuan-tujuan akustik dengan ketebalan yang berfariasi 

antara 1-5 inci (25-125 mm). Penyerapan bertambah dengan tebal, terutama 

pada frekuensi-frekuensi rendah. Bila ada tempat, penyerapan frekuensi 

rendah dalam jumlah yang cukup besar dapat diperoleh dengan 

menggunakan selimut isolasi setebal 3-5 inci, suatu karakteristik yang 

biasanya tidak ada pada penetrap berpori yang lain. Karena selimut akustik 

tidak menampilkan permukaan estetik yang memuaskan, maka biasanya 

ditutupi dengan papan berlubang-lubang, woods slats, fly screening, dan 
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lain-lain, dari jenis yang sesuai dan siletakkan diatasnya serta diikatkan 

pada system kerangkanya (Doelle : 1972) 

d. Karpet dan Kain 

Selain sebagai penutup lantai, kini karpet digunakan sebagai bahan 

akustik serbaguna karena menyerap bunyi dan dising di udara (airbone) 

yang ada dalam ruang. Karpet dan kain mereduksi dan dalam beberapa 

kasus meniadakan dengan sempurna bisisng benturan dari atas, dan 

menghilangkan bisisng permukaan (seretan kaki, bunyi langkah kaki, 

perpindahan perabot rumah). Karpet digunakan untuk lantai dan juga 

penutup dinding. 

Pemberian karpet pada lantai menunjang penyerapan bunyi sebagai 

berikut : 

1) Jenis serat tidak mempunyai pengaruh terhadap penyerapan bunyi. 

2) Pada kondisi yang sama, tumpukan potongan memeberikan 

penyerapan yang lebih banyak dibandingkan dengan tumpukan 

lembaran (loop piles) 

3) Tinggi dan berat tumpukan potongan kain bertambah maka 

penyerapan semakin bertambah. 

4) Semakin kedap lapisan penunjang, semakin tinggi penyerapan 

bunyi. 

5) Bantalan bulu, rami bulu, dan karet busa menghasilkan penyerapan 

bunyi yang lebih tinggi disbanding bantalanrami bulu yang dilapisis 

karet, karet spoon, dan busa urethane yang kurang kedap. 

Pemberian karpet pada lantai seperti daiatan menunjang reduksi 

bisisng sebagai berikut. 

1) Semakin berat karpet maka semakin banyak pencegahan bisisng 

akibat benturan 

2) Semakin tebal karpet dan lapisan bawahnya maka semakin tinggi 

insulasi bisisng benturan 

3) Bantalan karpet spoon, yang kurang efisien utnuk penyerapan 

bunyi, sangat efektif terhadap bising benturan. 
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4) Bila bantalan dilekatkan pada karpet, maka akan dihasilkan insulasi 

bising benturan yang kurang efektif dibandingkan dengan lapisan 

yang sama yang diletakkan terpisah. 

5) Bantalan bulu dan rami lebih baik dari pada bantalan yang 

seluruhnya bulu, bantalan karet busa dan bantalan busa nrethane 

berfungsi sangat baik terhadap bising benturan. 

Pemberian karpet pada dinding menunjang penyerapan bunyi 

sebagai berikut : 

1) Karpet yang dipasang pada dinding-dinding berbulu lebih baik 

daripada karpet yang direkatkan langsung pada dinding 

2) Karpet dengan papan mineral, rock wool, Styrofoam, atau tectum 

boards yang digunakan sebagai pengisi antara lapisan 

menghasilkan penyerapan lebih tinggi daripada pengisi. 

Karpet pada dinding harus tahan apai, seperti yang biasa disyaratkan 

oleh peraturan bangunana local. Pemberian karpet pada lantai dan dinding 

jelas menciptakan suasana tenang, suatu cirri yang sangat diinginkan dalam 

mengatasi polusi bising. Hal ini juga memberikan sumbangan yang sampai 

sekarang ini tidak dimanfaatkan sebagai pengendali bising secara psikologis 

Bahan tirai menunjang penyerapan bunyi disamping pengendalian 

pada cahaya, silai, dan panas matahari. Semakin berat kainnya semakin 

banyak penyerapan bunyi. Semakin lebar ruang udara antara tirai dan 

dinding dibelakangnya maka penyerapan frekuensi rendah semakin 

bertambah dan hal ini sangat menguntungkan (Doelle:1972) 

2. Penyerap panel atau penyerap selaput 

Panel penyerap yang tidak dilubangi mewakili bahan penyerap bunyi yang 

kedua. Di antara lapisan-lapisan dan konstruksi ruang pemutaran film, panel 

penyerap berperan pada penyerapan frekuensi rendah seperti panel kayu dan 

hard board, gypsum board. Langit-langit plesteran yang digantung, plesteran 

berbulu, plastic board tegak, jendela, kaca, pintu, lantai kayu dan panggung, dan 

pelat-pelat logam. Bahan-bahan berpori yang diberi jarak dari lapisan 
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penunjangnya yang padat juga akan berfungsi sebagai penyerap panel yang 

bergetar dan menunjang penyerapan frekuensi rendah (Doelle:1972) 

3. Resonator rongga (Helmholt) 

Resonator berongga termasuk kelompok ketiga, terdiri dari sejumlah udara 

tertutup yang dibatasi oleh dinding-dinding dan dihubungkan oleh lubang/celah 

sempit ke ruang sekitarnya, dimana gelombang bunyi merambat. Resonator 

berongga dapat digunakan sebagai unit individual, resonator panel berlubang, 

maupun resonator celah. 

 

 

Menurut Doelle (1972) dalam memilih bahan-bahan penyerap bunyi, beberapa hal 

berikut perlu diperhatikan yaitu : 

1. Koefisien serap bunyi pad afrekuensi wakil jangkauan frekuensi audio 

2. Penampilan 

3. Daya tahan terhadap kebakaran dan hambatan terhadap penyebaran api. 

4. Biaya dan kemudahan instalasi 

5. Pemantulan cahaya 

6. Perawatan, pembersihan, pengaruh dekorasi kembali pada penyerapan bunyi, 

dan biaya perawatan 

7. Kondisi pekerjaan 

8. Kesatuan elemen interior terhadap lapisan akustik 

9. Ketebalan dan berat 

10. Ketahanan terhadap uap lembab dan kondensasi bila ruang digunakan 

11. Kemungkinan adanya langit-langit gantung atau ruang-ruang yang di isi dengan 

lapisan pengisi. 

12. Nilai insulasi termis 

Gambar 2.16 lapisan akustik irisan kayu yang digunakan sebagai penyerap 

resonator celah ruang dalam 

Sumber : Doelle (1972) 
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13. Daya tarik terhadap kutu, kutu busuk, jamur, dan sebagainya. 

14. Kemungkinan penggantinya 

15. Kebutuhan serentak akan insulasi bunyi yang cukup. 

Berikut ini adalah tabel nilai koefisien serap bunyi material-material bangunan 

biasa, material akustik, dan isi ruangan. 

 

Bahan-bahan bangunan, akustik dan isi 

ruangan 

Frekuensi 1/1 oktaf Hz 

125 250 500 1000 2000 4000 

Acoustical plaster, rata-rata 0.07 0.17 0.50 0.60 0.68 0.66 

Acountic steel deck, 6-1n (150mm) ribs 0.58 0.64 0.71 0.63 0.47 0.40 

Acoussonde space tile, 32-in (81 cm) OC, per 

unit 
0.22 0.81 1.88 2.88 2.16 1.83 

Udara per volume 1,000 ft kubik, kelembapan 

relative 50% 
- - - 0.90 2.90 7.40 

Udara per volume 100 m kubik, kelembapan 

relative 50% 
- - - 0.30 0.90 2.40 

Penonton, dalam tempat duduk empuk perluas 

lantai 
0.39 0.57 0.90 0.94 0.92 0.87 

Tempat duduk empuk kosong, per luas lantai 0.19 0.37 0.56 0.67 0.61 0.59 

Tempat duduk bertutup kulit, kosong, perluas 

lantai 
0.15 0.25 0.36 0.40 0.37 0.35 

Bangku kayu, kosong perluas lantai 0.37 0.44 0.67 0.70 0.80 0.72 

Pemusik dengan tempat duduk dan alat music, 

per orang 
4.00 8.50 11.5 14.0 13.0 12.0 

Bata telanjang, tidak dihaluskan, tidak di cat 0.03 0.03 0.03 0.04 0.05 0.07 

Karpet, berat pada beton 0.02 0.06 0.14 0.37 0.60 0.65 

Karpet, berat 1,35 kg/m2 bulu atau karet busa 0.08 0.24 0.57 0.69 0.71 0.73 

Balok beton tidak dicat 0.36 0.44 0.31 0.29 0.39 0.25 

Balok beton dicat 0.10 0.05 0.06 0.07 0.09 0.08 

Beton yang dituang, tanpa dicat 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02 0.03 

Kain, velour medium 14 oz (0.48 kg/m2) di 

gantung sampai ½ luasan 
0.07 0.31 0.49 0.75 0.70 0.60 

Tabel 2.1 koefisien penyerapan bunyi bahan-bahan bangunan, bahan 

akustik, dan isi ruang 
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Lantai,beton atau teraso 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02 0.02 

Lantai vinyl, karet atau lantai gabus pada beton 0.02 0.03 0.20 0.17 0.15 0.10 

Lantai kayu 0.15 0.04 0.05 0.05 0.10 0.05 

Panggung kayu dengan ruang udara di 

bawahnya 
0.40 0.30 0.20 0.17 0.15 0.10 

Tegel geocoustic, 32 in (81 cm) OC, per unit 0.13 0.74 2.35 2.53 2.03 1.73 

Gelas padat berat 0.29 0.10 0.05 0.04 0.07 0.09 

Jendela biasa 0.35 0.25 0.18 0.12 0.07 0.04 

Plaster gypsum, permukaan halus pada bata 0.02 0.02 0.02 0.03 0.04 0.05 

Plaster gypsum permukaan halus pada balok 

beton 
0.12 0.09 0.07 0.05 0.04 0.05 

Plaster gypsum permukaan halus pada papan 0.14 0.10 0.06 0.04 0.04 0.03 

Plaster gypsum permukaan halus pada papan 

diatas ruang udara atau pada tiang 
0.03 0.15 0.10 0.05 0.04 0.05 

Plywood, ¼ in (6mm) di atas 3in (75mm) 

ruang udara 
0.60 0.30 0.10 0.09 0.09 0.09 

Sound box unti, tipe B 8 in (20cm) di cat 0.74 0.57 0.45 0.35 0.36 0.34 

Panel kayu 3/8-1/2 in (10-13 mm) di atas 

ruang udara 2-4 in (50-100 mm) ruang udara 
0.30 0.25 0.20 0.17 0.15 0.10 

 

 

2.5 Tata Suara Pada Ruang Pemutaran Film 

Film adalah media audio-visual, maka suara atau audio haruslah mendapat porsi 

50% dari film tersebut. Sejak ditetapkannya standar sound untuk film pada tahun 1930 

oleh The Academy of Motion Picture Arts and Sciences, film seperti mendapat nafas 

baru. Para pembuat filmpun mulai memikirkan bagaimana instalasi suara pada bioskop. 

Mereka tidak hanya berkutat pada bagimana merekam suara pada filmnya, tetapi juga 

bagaimana suara pada film itu akan terdengar oleh penonton di dalam bioskop. 

Setelah itu, berturut-turut teknologi suara untuk bioskop semakin berkembang. Dari 

4 channel, bertambah menjadi 6 channel. Tidak berhenti di 6 channel, tahun 1970, 

Sumber : Doelle (1972) 
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lahirlah teknologi suara Dolby’s A Type yang pertama kali dipraktekkan pada film 

„Clockwork Orange‟. 

  Teknologi Dolby yang digunakan sekarang ini adalah teknologi Dolby Digital di 

mana surround sound sudah bisa dinikmati dengan total di sekeliling bioskop. Dolby 

Digital 5.1 Channel Surround adalah yang paling umum digunakan. Terdapat 5 speaker 

dan 1 subwoofer yang dipasang. 1 channel menandakan subwoofer yang digunakan 

untuk menghasilkan Low-Frequency Effect (LFE). 

Pemasangangannya kurang lebih seperti di bawah ini, 2 channel dipasang di kiri 

kanan depan, 1 channel di tengah depan, 2 channel surround di kanan dan kiri, juga 1 

channel LFE. Standardnya, speaker kanan dan kiri depan bersudut 30° dari speaker 

depan, dan speaker surround yang ada di kanan kiri membentuk sudut 120°. 

 

 

 

 

 

 

Prinsip dasar peletakan speaker yang digunakan untuk menghasilkan aliran suara 

yang konsisten di semua tempat dalam bioskop kurang lebih seperti di bawah ini. 

Speaker yang ada di belakang layar diletakkan mengarah ke bagian ruangan yang 

terletak 2/3 kedalaman ruangan. Sedangkan tinggi speaker berada di 1/3 dari tinggi 

ruangan. Speaker surround terdekat dari layar, minimal berjarak 1/3 dari kedalaman 

ruangan. 

  

Gambar 2.17 Peletakan speaker mode Dolby digital 5.1 

Sumber : http://lenardaudio.com/education/ 
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tampak atas 

tampak samping 

 

Gedung konser pada umumnya tidak memiliki surround sound, karena suara dari 

arah yang berbeda dengan panggung akan menimbulkan gangguan dalam menikmati 

bunyi. Oleh karena itu, penonton konser lebih suka tempat duduk yang dekat dengan 

panggung. Berbeda dengan gedung bioskop, surround sound justru merupakan elemen 

penting untuk membuat susasana spasial dalam ruangan yang tentunya tidak 

bertabrakan dengan suara dari speaker yang ada di depan. Dikatakan bahwa total energi 

yang berasal dari surround speaker haruslah mengimbangi speaker yang ada di depan. 

Posisi speaker harus diarahkan ke arah yang berlawanan dari tempat speaker berasal 

sehingga speaker dapat menghasilkan minimum perbedaan kekuatan antara dinding 

dan kursi penonton sebesar -3 dB. 

 

 

Suara yang dihasilkan dari surround speaker tidak boleh terdengar sama dengan 

suara yang berasal dari speaker depan. Maka dari itu, waktu delay dari speaker 

surround terhadap speaker yang ada di depan biasanya adalah 1 ms untuk jarak 340 

mm. Berarti, suatu ruangan bioskop dengan panjang 34 m akan mempunyai waktu 

delay sebesar 100 ms atau 1/10 s. 

Gambar 2.18 Peletakan Speaker Pada Ruangan 

Sumber : http://lenardaudio.com/education/ 

Gambar 2.19 Jarak Antara speaker 

Sumber : http://lenardaudio.com/education/ 
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Selain teknologi suara, baik tidaknya akustik ruangan bioskop sangat 

mempengaruhi terdengarnya suara dari film. George Augspurger seorang ahli akustik 

mengatakan bahwa dalam akustik ada 3R yang harus diperhatikan 

1.Room resonance (resonansi ruang) 

2.Early reflections (refleksi) 

3.Reverberation time (waktu dengung) 

 

Absorpsi merupakan hal terpenting dalam objektif perancangan sebuah bioskop. 

Berbeda dengan gedung konser di mana suara harus dipantulkan sebanyak mungkin, 

maka pada gedung bioskop suara justru harus diserap sebanyak mungkin. Pada gedung 

bioskop, pantulan suara harus diminimalisasi. Penyerapan suara biasanya disiasati 

dengan pemasangan kain tirai pada dinding samping kiri dan kanan, serta dinding pada 

bagian belakang. Selain itu bahan jok dan sandaran kursi harus dipilih yang tidak 

menyerap suara, tetapi tetap membuat penonton nyaman. Prinsipnya, dalam keadaan 

kosong atau diduduki, diusahakan agar tingkat penyerapan suara sama. Waktu dengung 

adalah rentang waktu antara saat bunyi terdengar hingga melenyap. Gedung bioskop 

dianggap baik ketika memiliki waktu dengung sekitar 1,1 detik. 

 

 

 

 

Kebanyakan pemasangan tirai pada dinding berhasil mengabsorpsi suara dengan 

frekuensi tinggi, tetapi kurang memperhatikan frekuensi rendah. Oleh Karena itu, 

diberlakukan prinsip 1/4 λ. Bahan penyerap suara yang digunakan harus diletakkan 

sejauh 1/4 λ dari frekuensi terendah yang diserap. Pada contoh di bawah ini, jika 

frekuensi terendahnya adalah 42 Hz, maka bahan penyerap suara sebaiknya diletakkan 

pada jarak 2 meter dari dinding. Untuk materialnya, dapat digunakan rock wool 

(fibreglass) yang dikatakan merupakan material dengan kemampuan absorpsi yang 

cukup tinggi. Material ini dikatakan dapat membuat sebuah ruangan hampir mendekati 

ruangan anechoic, dengan harga yang cukup murah. 

Gambar 2.20 Skema penyerapan bunyi 

Sumber : http://lenardaudio.com/education/ 
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Hal yang harus diperhatikan lainnya adalah penghitungan Critical Distance atau 

Jarak kritis. Jarak kritis merupakan batas jarak di mana suara langsung yang berasal 

dari speaker dan suara pantul memiliki energi yang sama. Jarak kritis ini berbeda-beda 

di segala frekuensi. Semakin tinggi tingkat absorpsi suara di ruangan tersebut, maka 

semakin jauh pulalah jarak kritisnya. Desain ruangan akustik yang baik diusahakan 

memiliki Critical Distance sejauh mungkin dari sumber suara. 

 

Gambar 2.21 Skema Critical distance 

Sumber : http://lenardaudio.com/education/ 
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2.5 Tinjauan Objek Komparasi 

 Karena sedikitnya pustaka yang berisi tentang tempat pemutaran film indie, sehingga untuk mempelajari lebh dalam tentang hal tersebut maka digunakan objek studi yang memiliki fungsi serupa yaitu sebagai 

tempat pemutaran film indie. Objek studi yang di ambil adalah tempat pemutaran film pada Omah sinten, di Solo dan Brillia Short Shorts Film, di Jepang kedua bangunan ini akan di komparasikan menurut aspek 

fungsi, ukuran layar, kapasitas, perabot, dinding, langit-langit, dan penunjangnya. Untuk mempermudah melihat perbedaan antara dua bangunan tersebut maka dibuat table seperti berikut : 

 

No.  Omah Sinten,Solo Brillia Short shorts film, Jepang 

1.  Fungsi OmahSinten Heritage Hotel & resto adalah sebuah hotel yang terletak di depan 

istana mangkunegaran tepatnya di kawasan ngarsopuro. Di dalamnya  terdapat 

bioskop mini. Bioskop di omah sinten ini dapat didefinisikan sebagai tempat 

bersosialisasi dan saling mendekatkan diri satu sama lain. Sehingga pada bioskop di 

omah sinten ini bioskop mini ini tidak selalu difungsikan untuk menonton film, 

melainkan lebih luas yaitu menjalin kedekatan antara anggota keluarga dan 

komunitas. 

Brillia Short Shorts Theater ini adalah satu-satunya bioskop di jepang yang dikhususkan 

untuk memutar film-film pendek. Studio ini bekerja sama dengan festifal film terbesar di Asia 

yaitu Short Shorts Film Festival & Asia. Dalam Bioskop ini film yang ditampilkan hanya  film 

pendek. Pada suatu waktu Studio ini di gunakan untuk event film pendek sehingga jika saat ada 

event studio ini ditutup untuk umum.  

2.  Ukuran layar 

 

4 x 6 meter 
 

 

  

Ukuran layar yang di gunakan merupakan ukuran layar hampir sama seperti bioskop-bioskop 

film komersial. 

3.  Kapasitas 

 

Memiliki Kapasitas 60 orang 

 

 

 

 

 

Memiliki Kapasitas 128 orang 

Tabel 2.2 Studi Komparasi Omah Sinten Dan Brillia Short Shorts Theater. 

Gambar 2.22 Layar Pada Omah Sinten 

Gambar 2.23 kursi pada ruang cinema omah sinten 

Gambar 2.26 Layar Pada Brillia Short Shorts  Theater 

Gambar 2.27 Kursi Pada Brillia Short Shorts  Theater 
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4.  Perabot Kursi yang digunakan pada bioskop mini ini berbeda dengan kursi pada bioskop, 

kursi yang digunakan merupakan kursi kayu karena di sesuaikan dengan konsep 

Omah Sinten itu sendiri. Selain kursi, ada juga meja kayu yang di letakkan di depan 

kursi, meja ini berfungsi untuk meletakkan makanan dan minuman yang di bawa 

pengunjung. 

Kursi yang digunakan pada bioskop ini sama dengan kursi-kursi pada bioskop pada umumnya, 

karena bioskop ini merupakan bioskop yang hanya memutar film pendek tetapi memiliki 

konsep yang sama seperti bioskop yang memutar film komersial. 

5.  Dinding  

 

 

Dinding pada bioskop mini ini menggunakan material 

penyerap suara yang di desain tidak halus atau kasar. 

 

 

 

 

Dinding bioskop ini sama seperti bioskop komersial, menggunakan panel penyerap akustik, 

sehingga dinding nya berkesan halus. 

 

 

6.  Langit-langit Pada bioskop mini ini langit-langit yang digunakan lurus, dan terdapat penurunan di 

bagian kanan dan kiri ruangan. 

 

 

 

Langit-langit pada bioskop ini menggunakan panel juga, sehingga langit-langitnya datar dan 

tidak memiliki kemiringan. 

 

7.  Sistem Untuk sistem pengelolaan pada bioskop ini bioskop ini memutar film – film pendek, 

tetapi bisa di sewa bukan hanya untuk fungsi pemutaran film, tetapi untuk fungsi lain 

seperti acara akustik dan sebagainya yang seperti fungsi utama dari ruangan ini 

adalah untuk menjalin kedekatan antara anggota keluarga dan komunitas. 

Sistem yang diterapkan dalam bioskop ini adalah satu tiket masuk memiliki durasi waktu satu 

jam, dalam satujam tersebut terdapat 4-5 film pendek yang diputar. Tetapi studio ini juga bisa 

disewa untuk fungsi festifal film pendek, karena memang fungsi studio ini adalah untuk 

pemutaran film pendek. 

8.  Penunjang Penunjang bioskop mini ini merupakan restoran yang tergabung dalam hotel. Jadi 

jika pengunung ingin membeli makanan,snack, atau minuman saat menonton film 

pengunjung bisa memesan dari dalam studio. 

Konsep bioskop ini hampir sama dengan bioskop komersial yang lain. Sehingga penunjangnya 

berada di luar studio berupa lounge. Untuk membawa makanan dan minuman ke dalam studio 

harus membeli di luar studio. 

 

 

 

Gambar 2.24 Dinding pada ruang cinema omah sinten 

Gambar 2.25 langit-langit pada ruang cinema omah sinten 

Gambar 2.28 Layar Pada Brillia Short Shorts  Theater 

Gambar 2.29 Langit-langit Pada Brillia Short Shorts  Theater 
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2.8 Studi Komparasi Kegiatan Komunitas Film Indie 

Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dilakukan oleh beberapa Komunitas film di 

berbagai kota di Indonesia. 

FORFISIN 

(Bogor) 

Gula 

Community 

Konfiden KINE 

(Malang) 

Workshop Workshop  Workshop 

Diskusi Talkshow  Diskusi 

Produksi Film Produksi Film Produksi film Produksi 

Seminar    

Festifal Festifal Festifal  Festifal 

Pemutaran film  Pemutaran film Pemutaran film 

Sumber :  

http://forumfilmfiksiind

ependent.wordpress.co

m 

Sumber : 

www.tikeapasaja.

com 

Sumber : 

www.filmindonesia

.or.id 

Sumber : 

Wawancara 

 

 

Di lihat dari kegiatan yang dilakukan beberapa komunitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan yang di lakukan adalah workshop, diskusi, produksi film, pemutaran film, 

dan festifal film. Komunitas di atas merupakan bebrapa komunitas yang besar sehingga 

bisa mengadakan festifal film dan wokshop, Untuk komunitas yang kecil kegiatan yang 

dilakukan adalah produksi film, diskusi, dan pemutaran film. 

A. Festifal Film Solo 

Festifal Film Solo pertama kali dilaksanakan pada tahun 2011. Festifal film ini 

dilaksanakan di Gedung Kesenian Solo. Festifal ini di adakan selama beberapa hari, 

berdasarkan pada arsip festifal film solo jumlah penonton yang hadir dalam setiap 

pemutaran film ±300 orang. Pelaksanaan festifal film ini menggunakan ruang theater 

besar yang memiliki kapasitas 300 orang, tetapi pada kenyataannya jumlah penonton 

seringkali membeludak sehingga penonton yang tidak dapat tempat duduk, 

menempati jalan-jalan yang digunakan untuk sirkulasi penonton. (Sumber : 

http://arsip.festivalfilmsolo.com ) 

Tabel 2.3 Studi Komparasi Kegiatan Yang Dilakukan 

Oleh Komunitas Film Indie 

http://arsip.festivalfilmsolo.com/

